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ABSTRAK

PENGARUH KONTROL DIRI DAN LITERASI KEUANGAN

TERHADAP PERILAKU KEUANGAN MAHASISWA
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS UNIVERSITAS

MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

UMMI SYAKINAH NST
1805160568

Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh kontrol diri dan literasi
keuangan terhadap perilaku keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara stambuk 2018. Jenis penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dan asosiatif. Populasi dari
penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara stambuk 2018 yang berjumlah 720 orang.
Jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 88 orang mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan kuisioner
(angket). Kuisioner disebarkan secara online melalui google form. Teknik analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik, regresi linear
berganda dan uji hipotesis dengan menggunakan Software SPSS 24.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Kontrol diri dan Literasi
Keuangan secara bersama — sama mempengaruhi Perilaku Keuangan mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Uji
parsial menunjukkan bahwa Kontrol Diri tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap Perilaku Keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara, Literasi Keuangan berpengaruh signifikan
terhadap Perilaku Keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara.

Kata Kunci : Kontrol Diri, Literasi Keuangan, Perilaku Keuangan



ABSTRACT

THE EFFECT OF SELF-CONTROL AND FINANCIAL LITERACY ON
THE FINANCIAL BEHAVIOR OF FACULTY OF ECONOMICS

AND BUSINESS UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH
SUMATERA UTARA STUDENTS

UMMI SYAKINAH NST
1805160568

This study was conducted to see the effect of self-control and financial
literacy on the financial behavior of students of the Faculty of Economics and
Business, University of Muhammadiyah North Sumatra in 2018. The type of
research used in this study was quantitative and associative. The population of
this study were students of the Faculty of Economics and Business, University of
Muhammadiyah North Sumatra in 2018 which amounted to 720 people. The
number of samples in this study were 88 students of the Faculty of Economics and
Business, University of Muhammadiyah North Sumatra. The data collection
technique used in this study used a questionnaire (questionnaire). Questionnaires
were distributed online via google form. The data analysis technique used in this
study is the classical assumption test, multiple linear regression and hypothesis
testing using SPSS 24 Software.

The results of this study indicate that self-control and financial literacy
together affect the financial behavior of students of the Faculty of Economics and
Business, University of Muhammadiyah North Sumatra. The partial test shows
that self-control does not significantly affect the financial behavior of students of
the Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah University of North
Sumatra, Financial Literacy has a significant effect on the financial behavior of
students of the Faculty of Economics and Business, Muhammadiyah University of
North Sumatra.

Keywords : Self-Control, Financial Literacy, Financial Behavior
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Era globalisasi yang membawa peningkatan serta pertumbuhan
perekonomian seluruh negara-negara di dunia, yang salah satunya adalah
Indonesia. Seiring dengan meningkatnya kebutuhan dan keinginan manusia di
zaman sekarang, banyak masyarakat yang lupa diri dan sulit membedakan yang
mana kebutuhan dan mana yang hanya sekedar keinginan sehingga mengalami

kesulitan dalam mengelola keuangan pribadi.

Dalam dunia perkuliahan, mahasiswa diberi kepercayaan untuk
mengelola keuangan sendiri oleh orang tua nya. Hal ini menyebabkan terjadinya
kesalahan dalam mengelola keuangan sehingga tidak sedikit mahasiswa yang
mengalami kesulitan keuangan. Terlebih lagi, mahasiswa yang belum memiliki
pendapatan sendiri dan cenderung masih mengandalkan uang saku dari orang tua.
Banyak mahasiswa yang sulit mengontrol diri dalam memenuhi kebutuhan dan
keinginannya. Apalagi di zaman yang modern ini, kalangan mahasiswa terkadang

mudah terpengaruh oleh tren sehingga terlalu mementingkan keinginan.

Kemudahan dalam mengakses informasi di zaman sekarang seperti sosial
media sangat membawa pengaruh kepada para penggunanya, baik itu pengaruh
positif maupun negatif. Banyak para pengguna sosial media yang gemar
memamerkan kehidupannya sehingga menciptakan standart kehidupan bagi

pengguna lainnya. Masyarakat khususnya mahasiswa memiliki sifat yang mudah



terpengaruh akan gaya hidup mewah sehingga pendapatan atau uang saku pribadi

cenderung lebih banyak dialokasikan untuk memenuhi keinginannya.

Hal ini juga terjadi pada beberapa mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, bahwa mahasiswa ini masih
kurang memperhatikan pengelolaan keuangan mereka. Mahasiswa sulit
mengontrol diri mereka dalam memenuhi kebutuhan dan keinginannya dan
cenderung menghabiskan uang tanpa membuat anggaran kebutuhan setiap

bulannya demi mencapai pengelolaan keuangan yang lebih baik.

Pernyataan tersebut terbukti berdasarkan mini kuisioner online yang

disebarkan kepada mahasiwa berikut ini.

Saya membuat anggaran kebutuhan
saya setiap bulannya

25 jawaban

® Setuu
® Neval

\4

Gambar 1. 1 Hasil Mini Kuisioner

Dari diagram tersebut dapat dilihat bahwa terdapat 28% dari 25
mahasiswa yang tidak membuat anggaran kebutuhan setiap bulannya. Hal ini
terjadi karena masih kurangnya literasi keuangan pada mahasiswa sehingga
mahasiswa belum menyadari pentingnya membuat anggaran kebutuhan demi

mencapai pengelolaan keuangan yang lebih baik.



—

Pendapatan / Uang saku saya sering 0
habis sebelum waktunya

25 |awnban

Gambar 1. 2 Hasil Mini Kuisioner

Berdasarkan diagram diatas dapat diketahui bahwa 28% dari 25
mahasiswa menghabiskan uang sakunya sebelum waktu yang telah ditargetkan.
Perolehan data tersebut membuktikan bahwa perilaku pengelolaan keuangan
mahasiswa masih cukup buruk. Hasil mini kuisioner ini sejalan dengan riset awal
yang dilakukan (A. Gunawan et al., 2020), bahwa mahasiswa UMSU
menghabiskan dana mereka sebelum tanggal kiriman untuk bulan yang akan
datang. Hal tersebut terjadi karena pegelolaan keuangan kurang baik, tidak
membuat anggaran untuk pengeluaran sehari-hari, ataupun pola konsumsi serta
gaya hidup yang boros sehingga terjadi kekurangan uang. Sementara, perilaku
keuangan yang sehat seharusnya ditunjukkan oleh aktivitas perencanaan,

pengelolaan serta kontrol diri terhadap keuangan yang baik.

Jika mahasiswa dapat mengontrol diri dalam aktivitas ekonomi dan
transaksi keuangan, maka pengelolaan keuangan pribadi mahasiswa akan lebih
baik. Berbagai masalah keuangan yang terjadi di kalangan mahasiswa disebabkan
oleh ketidakmampuan seseorang mengontrol dirinya dalam aktivitas ekonomi.
Dengan memiliki kemampuan kontrol diri yang tinggi, seorang individu dapat

memperoleh cara yang tepat dalam berperilaku di segala situasi.



(Haryani & Herwanto, 2015) mengatakan bahwa kontrol diri dapat
membantu individu untuk menentukan pilihan yang tepat saat menghadapi
keinginan, meskipun saat itu muncul pikiran dan ide buruk di kepalanya.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Herlindawati, 2017) kontrol diri
berpengaruh positif terhadap pengelolaan keuangan mahasiswa, sehingga dapat
dikatakan bahwa semakin baik kontrol diri maka semakin baik pula pengelolaan

keuangan pribadi mahasiswa.

(Nofsinger, 2005) mengatakan bahwa seorang individu mengontrol
pengeluarannya dengan melawan keinginan atau dorongan untuk membelanjakan
uangnya secara berlebihan atau dengan kata lain membelanjakan uang
berdasarkan keinginan bukan kebutuhan, sehingga kontrol diri berhubungan
dengan mengelola keuangan secara lebih baik. Pada dasarnya dalam sebuah
pengelolaan keuangan menuntut pribadi setiap individu mempunyai pola hidup
yang lebih mengutamakan prioritas sehingga akan terhindar dari pola hidup

konsumtif dan pemborosan.

Selain kontrol diri, literasi keuangan juga sangat diperlukan dalam
pengelolaan keuangan. Menurut (Huston, 2010) tingginya tingkat literasi
keuangan dapat memperbaiki pengelolaan keuangan. (Suwatno et al., 2020) juga
mengatakan bahwa literasi keuangan memiliki hubungan yang kuat dengan
pengelolaan keuangan. Semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki
seseorang, maka pengelolaan keuangannya pun akan semakin baik. Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Sugiharti & Maula, 2019), bahwa
literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan

mahasiswa.



(Laily, 2016) juga mengatakan bahwa bijak atau tidaknya pengelolaan
keuangan pribadi seseorang erat kaitannya dengan kemampuan serta pengetahuan
akan konsep-konsep keuangan yang dikenal dengan literasi keuangan.
(Abdurrahman & Oktapiani, 2020) mengemukakan bahwa literasi keuangan
memiliki dampak relevan terhadap perilaku keuangan mahasiswa, karena tingkat
pemahaman literasi keuangan mahasiswa yang sangat baik menghasilkan

pengelolaan keuangan yang lebih terarah.

Namun, kenyataannya literasi keuangan mahasiswa masih tergolong
rendah. Bukti empiris rendahnya literasi keuangan pada kalangan mahasiswa
diungkapkan dalam jurnal (A. Gunawan et al., 2020) bahwa rendahnya literasi
keuangan mahasiswa terjadi karena kurangnya edukasi personal finance di
Universitas. Lebih lanjut, Nidar dan Bestari (2012) dalam penelitiannya juga
menemukan bahwa literasi keuangan yang dimiliki oleh mahasiswa masih
dikategorikan rendah, (A. Gunawan et al., 2020). Beberapa penelitian sebelumnya
juga menunjukkan bahwa literasi keuangan mahasiwa masih rendah (Adel &

Wulandar, 2021) ; (Herawati, 2017).

Berdasarkan pemaparan diatas dan dilihat dari beberapa hasil penelitian
tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Kontrol Diri Dan Literasi Keuangan Terhadap Perilaku
Keuangan Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara”



1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang disampaikan diatas, maka penulis

mengidentifikasikan beberapa permasalahan yang ada, yaitu sebagai berikut :

1. Adanya mahasiswa yang masih kurang baik dalam penyesuaian
pendapatan / uang saku dengan pengeluarannya

2. Masih ada mahasiswa yang belum mampu mengontrol dirinya dalam
memenuhi kebutuhan dan keinginannya

3. Mahasiswa masih minim pengetahuan tentang literasi keuangan.

1.3 Batasan Masalah

Banyak faktor yang mempengaruhi perilaku keuangan seperti, tingkat
pendidikan, literasi keuangan, pengalaman keuangan, kontrol diri, dan
sebagainya. Namun, dalam penelitian ini dibatasi hanya pada Kontrol Diri dan
Literasi Keuangan. Selain itu, objek penelitian dibatasi hanya pada mahasiswa

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam peelitian

ini adalah sebagai berikut :

1. Apakah kontrol diri berpengaruh terhadap perilaku keuangan mahasiswa
FEB UMSU?
2. Apakah literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan

mahasiswa FEB UMSU?



3. Apakah kontrol diri dan literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku

keuangan mahasiswa FEB UMSU?

1.5 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini , maka

tujuan penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kontrol diri terhadap perilaku
keuangan mahasiswa

2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap
perilaku keuangan mahasiswa

3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh kontrol diri dan literasi keuangan
terhadap perilaku keuangan mahasiswa

1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Manfaat teoritis, dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan ilmu
pengetahuan khususnya mengenai kontrol diri dan literasi keuangan
terhadap perilaku keuangan mahasiswa

2. Manfaat praktis, dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan

bagi pihak — pihak yang bersangkutan dalam penelitian selanjutnya.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Perilaku Keuangan

2.1.1.1 Pengertian Perilaku Keuangan

Perilaku keuangan atau financial behaviour berkaitan dengan cara
seorang individu dalam menangani, mengelola, dan menggunakan sumber daya
keuangan yang dimilikinya. (Putri, 2021) menyebutkan dalam penelitiannya
bahwa dalam mengelola keuangan setiap individu memiliki caranya masing-
masing, ada yang mengelola dengan melakukan saving lebih banyak dari pada

buying dan ada pula yang sebaliknya.

Menurut (Kholilah & Iramani, 2013) perilaku keuangan adalah
kemampuan seorang individu ataupun keluarga dalam mengatur perencanaan,
penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian dan
penyimpanan atas uang yang dimiliki dalam kehidupan sehari-hari, selain itu
perilaku keuangan juga suatu bentuk tanggung jawab keuangan yang berhubungan

dengan keputusan keuangan.

(Sadalia & Butar, 2014) mengemukakan pengertian perilaku keuangan

menurut beberapa ahli sebagai berikut :



. Shefrin (2000) dalam mendefinisikan behaviour finance adalah studi yang
mempelajari bagaimana fenomena psikologi mempengaruhi tingkah laku
keuangannya.

. Behaviour Finance atau perilaku keuangan adalah ilmu yang mempelajari
bagaimana orang bereaksi dan bereaksi terhadap informasi yang tersedia
untuk tujuan pengambilan keputusan yang memaksimalkan keuntungan
dengan mempertimbangkan risiko yang melekat di dalamnya. (Litner,
1998)

Fuller (2000) menerjemahkan perilaku keuangan ke dalam tiga poin cara,
yaitu sebagai berikut :

Financial Behaviour merupakan kombinasi dari ekonomi Kklasik dan
keuangan dengan psikologi dan ilmu pengambilan keputusan, dan perlu
dicatat bahwa ilmu pengambilan keputusan juga berkembang dari waktu
ke waktu, sehingga penerapan ekonomi klasik yang bersifat relatif standar
berubah dari waktu ke waktu.

Financial Behaviour merupakan upaya untuk menjelaskan penyebab dari
beberapa penyimpangan keuangan yang diamati dan dicatat dalam literasi
keuangan. Sejumlah studi kasus dan pengamatan dari peristiwa masa lalu
diharapkan dapat memberikan dasar bagi perkembangan teori keuangan
perilaku di masa depan. Diharapkan penyimpangan ekonomi ini dapat
dijelaskan dengan teori-teori baru.

Financial Behaviour merupakan sebuah bidang studi yang menjelaskan
tentang bagaimana investor secara sistematis membuat penilaian yang

salah atau mental mistake.
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2.1.1.2 Faktor Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Keuangan

(Yulistia Rika & Iramani, 2018) dalam penelitiannya menyebutkan faktor

— faktor yang mempengaruhi perilaku keuangan antara lain :

1. Pengetahuan keuangan. Seseorang yang memiliki pengetahuan keuangan
yang tinggi akan mampu mengelola dan menggunakan uang sesuai dengan
apa yang dibutuhkan.

2. Pengalaman keuangan. Pengalaman masa kecil yang positif tentang
mengelola keuangan, lingkungan sosial, dan sikap terhadap penghematan
memainkan peran manajemen keuangan dalam perilaku keuangan dimasa
yang akan datang.

3. Sikap keuangan. Sikap menunjukkan banyak hal terkait dengan uang,
meliputi perlindungan kedudukan sosial dan kepuasan individu. Seseorang
membangun sikap terhadap uang berdasarkan pengalaman dan keadaan
yang mereka alami.

4. Tingkat pendidikan dapat menentukan seberapa banyak individu memiliki

pengetahuan yang luas terutama dalam hal mengelola keuangannya.

(Ukhriyawati et al., 2022) menyebutkan dalam penelitiannya bahwa hal —
hal yang mempengaruhi perilaku keuangan yaitu, pengetahuan keuangan dan

sikap keuangan.

2.1.1.3 Indikator Perilaku Keuangan

(Pizarro R. et al., 2012) menyatakan bahwa seseorang yang meliliki literasi

keuangan yang tinggi kecenderungan memiliki pengaruh mengenai perilaku
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keuangan seseorang. Penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat literasi akan
mempengaruhi bagaimana seorang mahasiswa berperilaku terhadap keputusan

yang seseorang ambil.

(Nababan & Sadalia, 2016) mengemukakan indikator — indikator perilaku

keuangan sebagai berikut :

1. Membayar tagihan dengan tepat waktu

2. Membuat anggaran pengeluaran

3. Mencatat pemasukan dan pengeluaran harian/bulanan/dan lain — lain

4. Menyiapkan dana tak terduga

5. Menabung secara berkala

6. Membandingkan harga antar toko atau swalayan atau supermarket
sebelum memutuskan untuk membeli.

2.1.2 Kontrol Diri

2.1.2.1 Pengertian Kontrol Diri

Kontrol diri mengacu pada kemampuan seseorang untuk menahan diri dari
perilaku konsumtif yang berlebihan. Kontrol diri dapat didefinisikan sebagai
sebagai kemampuan untuk menyusun, membimbing, mengatur dan mengarahkan
bentuk perilaku yang dapat membawa ke arah konsekuensi positif serta
merupakan salah satu potensi yang dapat dikembangkan dan digunakan individu
selama proses proses dalam kehidupan, termasuk dalam mengahadapi kondisi

yang terdapat dilingkungan sekitarnya, (Dwi Marsela & Supriatna, 2019)

Kontrol diri adalah bentuk pengaturan atas diri sendiri dalam bertingkah

laku dan bersikap. Kontrol diri juga didefinisikan sebagai kemampuan dalam
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menyusun, membimbing, mengarahkan, dan mengatur bentuk perilaku yang

membawa pada konsekuensi positif. (Kurnia & Hakim, 2021)

Dengan demikian, penulis menyimpulkan bahwa kontrol diri adalah
kemampuan seseorang untuk menahan diri dan mengatur perilaku ataupun

tindakannya dalam menjalani kehidupan sehari — hari.

2.1.2.2 Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Kontrol Diri

Kontrol diri seorang individu tentunya dipengaruhi oleh beberapa faktor.
Seperti yang dikemukakan oleh Ghufron & Risnawati, 2010 dalam (Zulfah, 2021)

bahwa terdapat dua faktor yang mempengaruhi kontrol diri seseorang, yaitu :

1. Faktor internal, mencakup usia. Semakin tua seseorang, maka kemampuan
mengontrol diri juga akan semakin baik, begitu juga secara psikologis,
seorang individu memiliki kemampuan untuk mengontrol dirinya karena ia
sudah mampu mempertimbangkan tindakan mana yang baik dan mana
yang buruk.

2. Faktor eksternal, mencakup lingkungan keluarga. Ini mengacu pada cara
orang tua mengajari anak — anaknya dalam berperilaku. Jika orang tua
menanamkan sikap disiplin sejak dini dan bersikap konsisten dengan
konsekuensi yang akan diperoleh jika melanggar aturan yang telah
ditetapkan, maka sikap konsisten tersebut akan diinternalisasikan oleh

anak untuk mengontrol dirinya di kemudian hari.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kontrol diri menurut Tri Dayakisni &

Hudaniah (2003) dalam (Ulfiana, 2018) meliputi :
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. Kepribadian, setiap orang memiliki kepribadian yang berbeda dan hal
inilah yang akan membedakan pola reaksi terhadap situasi yang dihadapi.

. Situasi, setiap situasi mempunyai karakteristik tertentu yang dapat
mempengaruhi pola reaksi yang akan dilakukan oleh seseorang.

. Etnis, budaya telah mengajarkan nilai-nilai yang akan menjadi salah satu
penentu terbentuknya perilaku seseorang, sehingga seseorang yang hidup
dalam budaya yang berbeda akan menampilkan reaksi yang berbeda dalam
menghadapi situasi yang menekan, begitu pula strategi yang digunakan.

. Pengalaman, pengalaman akan membentuk proses pembelajaran pada diri
seseorang. Pengalaman yang diperolen dari proses pembelajaran
lingkungan keluarga juga memegang peran penting dalan kontrol diri
seseorang, khususnya pada masa anak-anak. Pada masa selanjutnya
seseorang bereaksi dengan menggunakan pola fikir yang lebih kompleks
dan pengalaman terhadap situasi sebelumnya untuk melakukan tindakan,
sehingga pengalaman yang positif akan mendorong seseorang untuk
bertindak yang sama, sedangkan pengalaman negatif akan dapat merubah
pola reaksi terhadap situasi tersebut.

. Usia, bertambahnya usia pada dasarnya akan diikuti dengan bertambahnya
kematangan dalam berpikir dan bertindak. Hal ini dikarenakan
pengalaman hidup yang telah dilalui lebih banyak dan bervariasi, sehingga
akan sangat membantu dalam memberikan reaksi terhadap situasi yang
dihadapi. Orang yang lebih tua cenderung memiliki control diri yang lebih

baik dibanding orang yang lebih muda.



14

2.1.2.3 Indikator Kontrol Diri

Indikator kontrol diri menurut Ghufron & Rini dalam (Haryana, 2020)

adalah sebagai berikut :

1. Kemampuan mengontrol sikap

2. Kemampuan mengontrol dorongan

3. Kemampuan mengantisipasi suatu peristiwa

4. Kemampuan menginterpretasikan suatu kejadian

5. Kemampuan untuk membuat keputusan

Menurut Averill dalam (Lestari, 2020) indikator — indikator kontrol diri

terbagi menjadi tiga aspek, yaitu :

1. Decisional Making (Kontrol Diri dalam Mengambil Keputusan).

Kemampuan untuk memilih tindakan berdasarkan sesuatu yang diyakini
atau disepakati. Kontrol diri saat membuat keputusan berjalan dengan baik ketika
seseorang memiliki kesempatan, kebebasan, dan potensi untuk menentukan

berbagai kemungkinan tindakan.

2. Behaviour Control (Kontrol Perilaku)

Ketersediaan respon secara langsung dapat mempengaruhi atau mengubah
situasi yang tidak menyenangkan. Kontrol perilaku dibagi menjadi dua
komponen, yaitu regulated administration (mengatur pelaksanaan) dan stimulus

modifiability (kemampuan memodifikasi stimulus).
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3. Cognitif Control (Kontrol Kogpnitif)

Kemampuan individu untuk memproses informasi yang tidak diinginkan
dengan menafsirkan, mengevaluasi, atau menghubungkan suatu peristiwa dalam

kerangka kognitif sebagai adaptasi psikologis dan pengurangan tekanan.

Jadi dapat disimpulkan bahwa indikator — indikator kontrol diri meliputi
kemampuan mengontrol perilaku, kemampuan mengambil keputusan,

kemampuan mengantisipasi serta menginterpretasikan suatu kejadian.

2.1.3 Literasi Keuangan

2.1.3.1 Pengertian Literasi Keuangan

Literasi keuangan sebagai kemampuan untuk memahami kondisi keuangan
serta konsep-konsep keuangan dan untuk merubah pengetahuan itu secara tepat ke
dalam perilaku. (Pulungan & Febriaty, 2018). Financial literacy ( literasi
keuangan) didefinisikan sebagai pengetahuan dan pemahaman konsep keuangan
dan resiko, kemampuan, motivasi dan kepercayaan dalam mengaplikasikan
beberapa pengetahuan dan pemahaman yang tertata dalam membuat keputusan
yang efektif pada konteks keuangan untuk memperbaiki kesejahteraan keuangan
masyarakat dan individu, dan serta memungkinkan untuk ikut serta dalam

kehidupan ekonomi. (Komarudin et al., 2020).

Menurut (Remund, 2010) literasi keuangan adalah ukuran pemahaman
individu tentang konsep keuangan dan kemampuan serta kepercayaan diri untuk

mengelola keuangan individu melalui pengambilan keputusan jangka pendek yang
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tepat, perencanaan keuangan jangka panjang, serta pertimbangan peristiwa dan

juga kondisi ekonomi.

(Lusardi & Mitchell, 2014) menyatakan bahwa literasi keuangan terdiri
dari sejumlah kemampuan dan pengetahuan mengenai keuangan yang dimiliki
oleh seseorang untuk mampu mengelola atau menggunakan sejumlah uang untuk

meningkatkan taraf hidupnya dan bertujuan untuk mencapai kesejahteraan.

Financial literacy (literasi keuangan) juga dapat didefinisikan sebagai
sebuah rangkaian kegiatan dalam pengetahuan pemahaman konsep keuangan
dengan tujuan membuat pilihan keuangan yang efektif dan pengelolaan keuangan

dalam kehidupan ekonomi masyarakat. (Fallis, 2013)

2.1.3.2 Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Literasi Keuangan

(Fallis, 2013) menyebutkan dalam penelitiannya bahwa terdapat beberapa

faktor yang mempengaruhi tingkat literasi keuangan, antara lain:

1. Jenis Kelamin
2. Tingkat Pendidikan

3. Tingkat Pendapatan

(Ansong & Gyensare, 2012) menemukan bahwa literasi keuangan
dipengaruhi beberapa faktor yaitu usia, pengalaman bekerja, pendidikan ibu, dan
jurusan. Faktor lainnya yang mempengaruhi literasi keuangan menurut (Shaari et
al., 2013) adalah usia, spending habit, jenis kelamin, fakultas, dan tahun masuk

kuliah.
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2.1.3.3 Indikator Literasi Keuangan

Menurut (Oseifuah, 2010) terdapat beberapa indikator dari literasi

keuangan, yaitu sebagai berikut :

1. Pengetahuan matematis dan pengetahuan standar seperti bilangan dasar
dan keterampilan pemahaman

2. Pemahaman financial tentang sifat dan bentuk uang, cara penggunaannya,
dan konsekuensi dari keputusan konsumsi

3. Keterampilan keuangan seperti memahami karakteristik utama dari
layanan keuangan dasar, sikap terhadap uang dan tabungan, memahami
catatan keuangan, dan mengenali pentingnya membaca dan
memeliharanya

4. Mengenali risiko yang terkait dengan instrumen keuangan dan memahami
hubungan antara risiko dan pendapatan

5. Tanggung jawab keuangan, yang berarti kemampuan untuk membuat
keputusan yang tepat dalam masalah keuangan, pengetahuan tentang hak
dan tanggung jawab konsumen, serta kemampuan dan kepercayaan diri

untuk mencari bantuan ketika sesutau terjadi tidak semestinya.

(Putri, 2021) memaparkan indikator — indikator literasi keuangan dalam
penelitiannya, antara lain ; pemahaman terhadap keuangan pribadi, pemahaman

terhadap lembaga keuangan, dan pemahaman terhadap inflasi.
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2.2 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual penelitian adalah kaitan atau hubungan antara
konsep satu dengan konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti.
Kerangka konsep didapatkan dari konsep ilmu/teori yang dipakai sebagai

landasan penelitian. (Setiadi, 2013)

2.2.1 Pengaruh Kontrol Diri Terhadap Perilaku Keuangan

Kontrol diri yaitu bagaimana seseorang mengendalikan diri dalam hal
pengambilan keputusan keuangan yang selanjutnya akan berpengaruh pada
perilaku keuangan yang ditunjukkan. (Chinen & Endo, 2012) menyatakan bahwa
individu yang memiliki kemampuan untuk membuat keputusan yang benar
tentang keuangan tidak akan memiliki masalah keuangan dimasa depan dan
menunjukkan perilaku keuangan yang sehat serta mampu menentukan prioritas
kebutuhan bukan keinginan. Artinya, semakin baik kemampuan kontrol diri

seseorang maka semakin baik pula perilaku keuangannya.

Menurut hasil penelitian (Nasihah & Listiadi, 2019) kontrol diri
berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku keuangan. Hal ini sejalan dengan
penelitian (Herlindawati, 2017) bahwa kontrol diri terbukti berpengaruh

signifikan positif terhadap pengelolaan keuangan pribadi.

Kontrol Diri Perilaku Keuangan
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2.2.2 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan

Literasi keuangan memiliki dampak positif terhadap perilaku keuangan,
individu yang memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam pengelolaan
keuangan akan menunjukkan perilaku keuangan yang baik, seperti menabung,
berinvestasi, dan menggunakan kartu kredit. (Andarsari & Ningtyas, 2019).
Artinya, semakin baik tingkat literasi keuangan seseorang, maka semakin baik
juga perilaku keuangan orang tersebut atau semakin berhati-hati dalam mengelola

keuangan.

Berdasarkan penelitiaan (Rohmanto & Susanti, 2021) literasi keuangan
mempengaruhi perilaku keuangan. Hal ini juga didukung oleh penelitian (Sholeh,
2019) bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan
dibuktikan dengan nilai t yang didapatkan sebesar 6.341, artinya semakin tinggi
tingkat literasi keuangan mahasiswa maka semakin tinggi juga berperilaku

keuangan mahasiswa atau semakin berhati-hati dalam mengelola keuangan.

Literasi Keuangan > Perilaku Keuangan

2.2.3 Pengaruh Kontrol Diri dan Literasi Keuangan Terhadap
Perilaku Keuangan

Dalam mengelola keuangan individu harusnya memiliki keyakinan atas
dasar pengetahuan keuangannya dan mampu mengambil keputusan dengan

rasional, dimana apabila literasi keuangan dan pengendalian diri yang dimiliki
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individu baik maka akan tercapai tujuan pengelolaan keuangan yang baik yaitu
dengan menerapkan perilaku pengelolaan keuangan sesuai dengan kebutuhan.

(Komarudin et al., 2020)

Berdasarkan penelitian (Dewi, 2019) kontrol diri berpengaruh positif
signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa dengan nilai koefisien B yang
dimiliki variabel kontrol diri sebesar 0,19 dan nilai p-value sebesar 0,01 dan hasil
penelitian (Sholeh, 2019) juga menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara literasi keuangan dengan perilaku keuangan dengan nilai t
sebesar 6.341. Hal ini juga didukung oleh penelitian (Komarudin et al., 2020)
bahwa literasi keuangan dan pengendalian diri berpengaruh secara bersamaan

terhadap perilaku keuangan

Kontrol Diri

Perilaku
Keuangan

Literasi
Keuanaan

Gambar 2. 1 Kerangka Konseptual
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2.3 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap masalah penelitian yang
kebenarannya perlu diuji. (Samsuri, 2003). Adapun hipotesis dari penelitian ini

adalah :

1. Ada pengaruh kontrol diri terhadap perilaku keuangan mahasiswa FEB
UMSuU

2. Ada pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku keuangan mahasiswa
FEB UMSU

3. Ada pengaruh kontrol diri dan literasi keuangan terhadap perilaku

keuangan mahasiswa FEB UMSU



BAB 3

METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dan
asosiatif. Menurut Kasiram dalam (Djollong, 2014), penelitian kuantitatif adalah
suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka
sebagai alat menganalisis keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui.
Sedangkan penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. (Metodologi Penelitian,

2010)

3.2 Definisi Operasional

Defenisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara operasional
berdasarkan karakteristik yang diamati yang memungkinkan peneliti untuk
melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap suatu objek atau
fenomena. (Djollong, 2014) Adapun definisi operasional dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1. Perilaku Keuangan (Y)
Menurut (Kholilah & Iramani, 2013) perilaku keuangan adalah
kemampuan seorang individu ataupun keluarga dalam mengatur perencanaan,
penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, pengendalian, pencarian dan

penyimpanan atas uang yang dimiliki dalam kehidupan sehari-hari, selain itu

22
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perilaku keuangan juga suatu bentuk tanggung jawab keuangan yang berhubungan

dengan keputusan keuangan.

Tabel 3. 1 Indikator Perilaku Keuangan
No. Indikator
1. | Membayar tagihan tepat waktu
2. | Membuat anggaran pengeluaran
3. | Mencatat pemasukan & pengeluaran harian/bulanan
4. | Menyiapkan dana tak terduga
5
6.

Menabung secara berkala
Membandingkan harga sebelum membeli sesuatu
Sumber : Nabban & Sadalia(2016)

2. Kontrol Diri (X;)

Kontrol diri didefinisikan sebagai kemampuan dalam menyusun,
membimbing, mengarahkan, dan mengatur bentuk perilaku yang membawa pada

konsekuensi positif. (Kurnia & Hakim, 2021)

Tabel 3. 2 Indikator Kontrol Diri
No. Indikator
1. | Kemampuan mengontrol sikap
2. | Kemampuan mengontrol dorongan
3. | Kemampuan mengantisipasi kejadian
4.
5.

Kemampuan menginterpretasikan kejadian
Kemampuan membuat keputusan
Sumber : Ghufron & Rini dalam Haryana (2020)

3. Literasi Keuangan (Xy)

Menurut (Remund, 2010) literasi keuangan adalah ukuran pemahaman
individu tentang konsep keuangan dan kemampuan serta kepercayaan diri untuk
mengelola keuangan individu melalui pengambilan keputusan jangka pendek yang
tepat, perencanaan keuangan jangka panjang, serta pertimbangan peristiwa dan

juga kondisi ekonomi.
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Tabel 3. 3 Indikator Literasi Keuangan

No. Indikator
1. | Pengetahuan matematis

2. | Pemahaman financial

3. | Keterampilan keuangan

4. | Mengenali risiko keuangan

5. | Tanggung jawab keuangan

Sumber : Oseifuah (2010 )

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian
3.3.1 Tempat Penelitian
Dalam melakukan penelitian ini penulis langsung mengadakan penelitian
ke tempat objek penelitian, yaitu Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
yang beralamat di JI. Kapten Muchtar Basri No.3, Gelugur Darat 1l, Kec. Medan
Timur, Kota Medan, Sumatera Utara 20238.
3.3.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan mulai awal minggu pertama Februari 2022 hingga
Juni 2022. Untuk rincian pelaksanaan penelitian dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. 4 Jadwal Penelitian

Juni

No | Kegiatan Januari Februari Maret April Mei
112134 2|34 2|3
1. Riset Awal/ Pengajuan
Judul
2. Penyusunan Proposal
3. Bimbingan Proposal
4, Seminar Proposal
5. Penyebaran Kuisioner
6. Pengumpulan Data
7. Pengolahan Data
8. Analisis Data
9. Bimbingan Skripsi
10. | Sidang Meja Hijau




25

3.4 Populasi dan Sampel
3.4.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya, (Sugiyono, 2016). Populasi yang
dipilih dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
stambuk 2018 Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara yang berjumlah 720

orang.

3.4.2 Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang di
ambil dari populasi itu. (Sugiyono, 2016)

Simple Random Sampling, yaitu pengambilan sampel anggota populasi
dilakukan secara random tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi
tersebut. Jadi penulis menyebarkan kuisioner secara acak kepada mahasiswa FEB
UMSU stambuk 2018 tanpa memperhatikan strata / golongannya. Untuk

menentukan jumlah sampel maka digunakan rumus slovin, yaitu :

_ N
1+Ne?

keterangan:
n : ukuran sampel
N : ukuran populasi

e : nilai error yang digunakan
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n=—"’2 -=878

T 14(720%0,12
Jadi, jumlah sampel pada penelitian ini adalah 87,8 yang digenapkan

menjadi 88.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang lengkap dan teliti dalam penelitian ini, maka
teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut.
3.4.1 Kauisioner (angket)

Kuesioner merupakan alat pengumpulan data primer dengan metode survei
untuk memperoleh opini responden. (Pujihastuti, 2010). Jenis kuisioner dalam
penelitian ini berupa kuisioner tertutup, yaitu kuisioner yang tidak memberikan
kebebasan kepada responden untuk menjawab pertanyaan. Dalam penelitian ini
kuisioner dibagikan secara online melalui google form kepada mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.
Kuisioner ini menggunakan skala likert dengan 5 opsi jawaban pada setiap

pertanyaan, yaitu :

Tabel 3. 5 Skala Likert

Opsi Jawaban Bobot
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Kurang Setuju 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju 1

Dengan skala likert, responden mengindikasikan sikap mereka dengan
menandai seberapa besar mereka setuju atau tidak setuju dengan pernyataan yang

terstruktur dengan sangat hati hati. Hasil dari skala menunjukkan sikap responden
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mulai dari sangat positif sampai pada sangat negatif. Agar kuesioner dapat
digunakan sebagai alat pengumpulan data, maka harus melewati uji validitas dan

reliabilitas sebagai berikut.

1. Uji Validitas

Uji Validitas adalah suatu skala pengukuran di sebut valid bila melakukan
apa yang seharusnya dilakukan dengan mengukur apa yang seharusnya diukur.
Hasil penelitian valid bila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan
data yang sesungguhnya yang terjadi pada obyek yang diteliti. (Djollong, 2014)
Untuk menguji tingkat validitas data yang terkumpul, maka penulis menggunakan
rumus korelasi yang dikemukakan oleh Pearson yang dikenal dengan rumus

korelasi product moment sebagai berikut.

nyxy-2x) Xy)

[(Xy2 —(Ex)? (nEy? -(Xy)?

Keterangan :

r = Koefisien korelasi antara variabel (X) dan variabel ()
n = Banyaknya pasangan pengamatan

>¥x = Jumlah pengamatan variabel X

Yy = Jumlah pengamatan variabel Y

(2x2) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel X

(2y?) = Jumlah kuadrat pengamatan variabel Y

(2x)? = Kuadrat jumlah pengamatan variabel X

(Xy)? = Kuadrat jJumlah pengamatan variabel Y

(2x y) = Jumlah hasil kali variabel X dan Y
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2. Uji Realiabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah
alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika

pengukuran tersebut diulang, (Yusup, 2018)

Untuk menguji reabilitas dalam penelitian ini akan dilakukan dengan

ri{(kk—lﬂ[zofz}

mengunakan cronbach’s alpha.

Keterangan:
Ri : Reliabilitas instrumen
012 : Varians Total
k : Jumlah butir pertanyaan

Yob? :Jumlah varians butir

3.5 Teknik Analisa Data

Analisis data merupakan salah satu proses penelitian yang dilakukan
setelah semua data yang diperlukan guna memecahkan permasalahan yang diteliti
sudah diperoleh secara lengkap. Teknik analisis data dimanfaatkan untuk
menjawab rumusan masalah maupun menguji rumusan hipotesis yang ada.

Analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
3.5.1 Analisis Regresi Linier Berganda

Regresi Linier Berganda adalah hubungan secra linier antara dua atau
lebih variabel independen (X1,X2,...Xn) dengan variabel (Y). Analisis untuk
mengetahui arah hubungan antara variabel independen dengan variabel

dependen.(R. Gunawan, 2018)
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Bentuk regresi linier berganda dalam penelitian ini adalah:

Y =Po+ P1X1 +P2X2 + ¢

Dimana :
Y = Perilaku Keuangan
a = Konstanta

B1, B2 = Koefisien Regresi Variabel Independen

X1,X2 = Variabel Independen (Kontrol Diri, Literasi Keuangan)

3.5.2 Uji Asumsi Klasik

Hipotesis memerlukan uji asumsi klasik, karena model analisis yang
dipakai adalah regresi linear berganda. Asumsi klasik yang dimaksud terdiri

dari:Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, dan Uji Heteroskedastisitas.

3.5.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah distribusi sebuah data
mengikuti atau mendekati distribusi normal. Uji normalitas ini memiliki dua cara
untuk menguji apakah distribusi data normal atau tidak, yaitu melalui pendekatan
histogram dan pendekatan grafik. Pada pendekatan histogram data berdistribusi
normal apabila distibusi data tersebut memiliki kecenderungan yang berimbang
baik pada sisi kiri maupun kanan. Pada pendekatan grafik, data berdistribusi

normal apabila titik mengikuti arah garis disepanjang garis diagonal.
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3.5.2.2 Uji Multikolinearitas

Uji Multikoliniaritas Uji ini digunakan untuk menemukan apakah
terdapat korelasi diantara variabel bebas (independen). Model regresi yang baik
seharusnya bebas multikolinearitas atau tidak terjadi korelasi diantara variabel
independen.Uji multikolineritas juga terdapat beberapa ketentuan, yaitu jika nilai
tolerance (VIF) lebih besar dari 0,1 ataunilai valueinflation factor (VIF) lebih
kecil dari 10, maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas pada data

yang akan diolah.

3.5.2.3 Uji Heteroskedastisitas

Uji ini digunakan agar mengetahui adanya ketidaksamaan varians dari
residualsatu pengamatan ke pengamatan lain dalamsebuah model regresi. Bentuk
pengujian yang digunakan dengan metode informal atau metode grafik scatterplot.

Dasar analisis:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit),
makamengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan
bawahangka 0 padasumbu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas.

3.5.3 Uji Hipotesis

a. Uji F (Uji Simultan)

Uji f digunakan untuk menguji pengaruh variabel bebas secara bersama-

sama terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini pengujian hipotesis secara
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simultan dimaksudkan untuk mengukur besarnya pengaruh kualitas produk, harga
secara bersama-sama terhadap keputusan pembelian. Pengujian dilakukan dengan
membandingkan nilai Fhiung dengan Fine pada derajat kesalahan 5% (a = 0,05).
Apabila Fniwng > dari nilai Fuape, maka variabel bebasnya secara simultan

memberikan pengaruh yang bermakna terhadap variabel terikat.

b. Ujit (Uji Parsial)

Uji t digunakan untuk menguji apakah variabel X1 dan X2 secara parsial
berpengaruh terhadap variabel Y. Apabila nilai t hitung> nilai t tabel dengan
tingkat signifikan 5% (a = 0,05), itu berarti kita menerima hipotesis alternatif
yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual
mempengaruhi variabel dependen. Uji ini dapat sekaligus digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing variabel independen tersebut
yang mempengaruhi variabel dependen, dengan melihat nilai-nilai t masing-
masing variabel. Berdasarkan nilai t, makadapat diketahui variabel independen

mana yang dominan mempengaruhi variabel dependen.

c. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui seberapa besar
persentase sumbangan pengaruh variabel independen secara bersama-sama

terhadap variabel dependen. Rumus koefisien determinasi sebagai berikut :

KD = R?x100%

Dimana ;: KD = Koefisien Determinasi

R2 = Kuadrat Koefisien Kolerasi
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HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menjadikan pengeloaan data dalam bentuk
angket yang terdiri dari 29 pernyataan, yaitu 9 pernyataan untuk variabel X1
(Kontrol Diri), 10 pernyataan untuk variabel X2 (Literasi Keuangan), dan 10
pernyataan untuk variabel Y (Perilaku Keuangan). Angket diberikan kepada
responden melalui Google Form. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 88

orang yang dihitung dengan menggunakan rumus slovin.

Hasil data angket penelitian yang disebarkan kemudian diberikan nilai
dengan metode skala likert kemudian ditabulasi dan diolah menggunakan
Software SPSS 24. Setiap responden untuk menjawab angket memiliki skor
tertinggi 5 poin dan skor terendah 1 poin, selanjutnya data penulis deskripsikan

melalui data primer berupa angket yang telah diuji sebagai berikut.

Tabel 4. 1 Skala Likert

No Pernyataan Bobot
1 Sangat Setuju 5

2 Setuju 4

3 Kurang Setuju 3

4 Tidak Setuju 2

5 Sangat Tidak Setuju 1

32



33

4.1.2 Karakteristik Identitas Responden

Untuk mengetahui karakteristik responden, maka dapat dilihat pada tabel

berdasarkan jenis kelamin dan program studi dibawah ini:

4.1.2.1 Jenis Kelamin

Tabel 4. 2 Identitas Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Frequency Percent Valid Percent | Cumulative

Percent
Valid Laki — Laki 29 33,0 33,0 33,0
Perempuan 59 67,0 67,0 100,0

Total 88 100,0 100,00

Sumber : Data Penelitian Diolah, 2022

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa dari 88 responden terdapat
29 orang responden laki - laki (33%) dan 59 orang responden perempuan (67%).
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini adalah

mahasiswa perempuan.

4.1.2.2 Program Studi

Tabel 4. 3 Identitas Responden Berdasarkan Program Studi

Frequency Percent | Valid Percent | Cumulative
Percent
Valid Akuntansi 12 13,6 13,6 13,6
Ekonomi 5 57 57 19,3
Pembangunan
Manajemen 71 80,7 80,7 100,0
Total 88 100,0 100,0

Sumber : Data Penelitian Diolah, 2022
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Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa dari 88 responden terdapat 12
orang responden program studi Akuntansi (13,6%), 5 orang responden program
studi Ekonomi Pembangunan (5,7%) dan 71 orang responden program studi
Manajemen (80,7%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden
dalam penelitian ini adalah mahasiswa dari program studi Manajemen. Hal ini

karena peneliti lebih banyak berkomunikasi dengan mahasiswa Manajemen.

4.1.3 Analisis Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel yaitu Kontrol Diri
(X1), Literasi Keuangan (X2) dan Perilaku Keuangan (). Deskripsi pernyataan
akan menampilkan opsi jawaban setiap responden terhadap item pernyataan yang

dirangkum dalam tabel sebagai berikut :

4.1.3.1 Variabel Kontrol Diri

Tabel 4. 4

Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel Kontrol Diri (X1)

X1 SS S KS TS STS
F % | F] % | F|] % | F ]| % ]| F %
X1.1 48 545 | 25 | 28,4 9 10,2 4 45 2 2,3
X1.2 43 489 | 24 | 27,3 | 16 | 18,2 4 45 1 11
X1.3 56 636 | 23 | 26,1| 6 6,8 1 1,1 2 2,3
X1.4 39 443 | 34 | 386 | 11 | 125 3 3,4 1 11
X1.5 48 545 | 22 | 250 17 | 19,3 1 1,1 0 0
X1.6 63 716 | 15 [170| 6 6,8 1 11 3 3,4
X1.7 40 455 | 27 | 30,7 15 | 17,0 5 57 1 11
X1.8 42 47,71 33 |375] 10 | 114 2 2,3 1 11
X1.9 46 52,31 30 [34,1]| 9 10,2 3 3,4 0 0

Sumber : Data Penelitian Diolah, 2022
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Berdasarkan tabel distribusi jawaban responden pada variabel Kontrol

Diri diatas dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Pada pernyataan pertama dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa
FEB UMSU setuju mampu mengontrol diri ketika ingin membeli produk
yang saat ini tidak dibutuhkan, artinya mereka hanya membeli produk
yang memang benar — benar dibutuhkan.

2. Pada pernyataan kedua dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa
FEB UMSU setuju mampu mengontrol diri dalam membeli suatu produk
yang sedang trend dikalangan mahasiswa, artinya mereka tidak selalu
membeli setiap apapun yang sedang ngetrend..

3. Pada pernyataan ketiga dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa
FEB UMSU setuju berfikir dahulu sebelum membeli suatu produk,
artinya mereka selalu memikirkan kegunaan dan manfaat suatu produk
dahulu sebelum dibeli agar terhindar dari perilaku boros.

4. Pada pernyataan keempat dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa
FEB UMSU setuju mampu menahan keinginan untuk membeli barang —
barang menarik di toko, artinya mahasiswa sudah cukup mampu
mengontrol dirinya untuk menjaga keuangan pribadinya.

5. Pada pernyataan kelima dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa
FEB UMSU setuju menabung untuk kebutuhan dimasa yang akan datang,
artinya mereka menyadari bahwa menabung sangat diperlukan untuk

kebutuhan dimasa depan.
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6. Pada pernyataan keenam dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa
FEB UMSU setuju berhati — hati dalam memilih online shop supaya tidak
mengalami penipuan, artinya mereka mampu menjaga diri dari kerugian.

7. Pada pernyataan ketujuh dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa
FEB UMSU setuju mengetahui peristiwa dimasa yang akan datang jika
terlalu boros, artinya mereka menyadari pentingnya mengelola keuangan
dengan baik.

8. Pada pernyataan kedelapan dapat disimpulkan bahwa mayoritas
mahasiswa FEB UMSU setuju membuat keputusan sendiri ketika ingin
membeli suatu produk, artinya mereka tidak memerlukan pendapat orang
lain untuk membeli suatu produk.

9. Pada pernyataan kesembilan dapat disimpulkan bahwa mayoritas
mahasiswa FEB UMSU setuju menentukan yang baik dan buruk untuk
keuangan pribadi, artinya mereka mampu dan tahu bagaimana mengelola
keuangannya dengan baik.

4.1.3.2 Variabel Literasi Keuangan

Tabel 4.5

Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel Literasi Keuangan (X2)

X2 SS S KS TS STS
F % F % F % F % F %
X2.1 27 | 30,7] 30 [341| 26 [295| 5 57 0 0
X2.2 23 | 261 | 36 [409| 21 [239| 8 9,1 0 0
X2.3 38 | 432 | 26 | 295 | 18 | 205 | 6 6,8 0 0
X2.4 28 | 318 | 27 |30,7| 23 |261| 8 91 2 2,3
X2.5 36 | 409 | 38 (432 8 91 5 5,7 1 1,1
X2.6 25 | 284 | 38 [432| 17 |[193| 8 9,1 0 0
X2.7 47 534 | 27 (30,7 | 10 | 114 3 3,4 1 11
X2.8 53 | 602 | 23 | 261 | 8 9,1 3 3,4 1 1,1
X2.9 48 | 545 | 30 [ 341 5 57 5 57 0 0
X2.10 57 | 648 | 22 [ 250 | 5 57 4 4,5 0 0

Sumber : Data Penelitian Diolah, 2022
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Berdasarkan tabel distribusi jawaban responden pada variabel Literasi

Keuangan diatas dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Pada pernyataan pertama dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa
FEB UMSU setuju memahami istilah dalam suku tingkat bunga sederhana,
artinya pengetahuan keuangan mereka cukup baik.

2. Pada pernyataan kedua dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa
FEB UMSU setuju memahami aspek yang perlu dipertimbangkan dalam
pengambilan kredit dan cara menghitung suku bunga pinjaman, artinya
mereka paham mengenai beberapa aktivitas keuangan.

3. Pada pernyataan ketiga dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa
FEB UMSU setuju paham tentang keuangan secara umum, artinya mereka
mampu mengelola keuangan dengan baik dengan bekal pengetahuan
keuangan yang dimiliki.

4. Pada pernyataan keempat dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa
FEB UMSU setuju memahami instrumen - instrumen keuangan seperti
obligasi dan saham, artinya mereka mempelajari keuangan dengan baik.

5. Pada pernyataan kelima dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa
FEB UMSU setuju mengelola keuangan dengan baik, artinya mereka
mengaplikasikan pengetahuan keuangan yang dimiliki dengan baik.

6. Pada pernyataan keenam dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa
FEB UMSU setuju mengetahui cara menyusun rencana anggaran
keuangan, artinya mereka membuat rencana anggaran keuangan pribadi.

7. Pada pernyataan ketujuh dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa

FEB UMSU setuju mengetahui risiko yang akan terjadi jika tidak
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mengelola keuangan dengan baik, artinya mereka menghindari terjadinya
risiko akibat pengelolaan keuangan yang kurang baik.

8. Pada pernyataan kedelapan dapat disimpulkan bahwa mayoritas
mahasiswa FEB UMSU setuju pengetahuan keuangan sangat penting bagi
seseorang, baik untuk masa sekarang maupun masa yang akan datang,
artinya mereka memiliki pengetahuan keuangan dalam aktivitas keuangan
sehari — hari.

9. Pada pernyataan kesembilan dapat disimpulkan bahwa mayoritas
mahasiswa FEB UMSU setuju mengalokasikan uang untuk disimpan agar
tidak habis dibelanjakan, artinya mereka berpikir panjang maka uang yang
dimiliki selalu disisihkan untuk ditabung demi kebutuhan dimasa depan
dari pada digunakan untuk sesuatu yang tidak bermanfaat.

10. Pada pernyataan kesepuluh dapat disimpulkan bahwa mayoritas
mahasiswa FEB UMSU setuju mengutamakan pengeluaran uang untuk
kebutuhan dibanding keinginan, artinya mengeluarkan uangnya untuk hal
yang penting dan memang benar — benar dibutuhkan.

4.1.3.3 Variabel Perilaku Keuangan

Tabel 4.6
Distribusi Jawaban Responden Pada Variabel Perilaku Keuangan (YY)
Y SS S KS TS STS

F % F % F % F % F %
Y.l 40 455 | 31 [352 | 11 | 125 4 4,5 2 2,3
Y.2 50 56,8 | 28 | 318 6 6,8 3 34 1 1,1
Y.3 26 295 | 22 [ 259 30 [341] 5 5,7 5 5,7
Y4 26 295 | 27 [ 307 24 | 273 6 6,8 5 57
Y5 36 409 | 31 |[352 | 15 [ 170 ] 4 45 2 2,3
Y.6 27 307 | 42 [477] 14 | 159 | 4 45 1 1,1
Y.7 36 409 | 31 [352] 16 | 182 | 5 57 0 0
Y.8 31 352 | 29 [ 330 20 | 227 7 8,0 1 1,1
Y.9 49 557 | 28 [ 318 7 8,0 1 1,1 3 34
Y.10 50 56,8 31 | 35,2 3 3,4 3 3,4 1 1,1

Sumber : Data Penelitian Diolah, 2022
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Berdasarkan tabel distribusi jawaban responden pada variabel Perilaku

Keuangan diatas dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Pada pernyataan pertama dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa
FEB UMSU setuju membayar uang kos, uang kuliah, dan tagihan lainnya
dengan tepat waktu, ini menandakan bahwa perilaku keuangan mahasiswa
cukup bagus.

2. Pada pernyataan kedua dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa
FEB UMSU setuju membayar hutang sesuai waktu yang ditentukan,
artinya mereka mengerti pentingnya uang bagi setiap orang.

3. Pada pernyataan ketiga dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa
FEB UMSU setuju membuat anggaran pengeluaran setiap bulan, ini
menandakan perilaku keuangan yang sangat baik.

4. Pada pernyataan keempat dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa
FEB UMSU setuju mencatat pemasukan dan pengeluaran bulanan, artinya
mahasiswa memiliki perilaku keuangan yang baik dan perencanaan
pengelolaan keuangan yang terarah dengan membuat perencanaan
keuangan mereka dapat mengontrol keuangan dan dapat menghindari
pengeluaran yang tidak diperlukan.

5. Pada pernyataan kelima dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa
FEB UMSU setuju menyisihkan uang untuk kebutuhan tidak terduga
dimasa yang akan datang, artinya mahasiswa mempersiapkan diri agar
tidak kesusahan untuk mengumpulkan atau mencari uang diwaktu

mendesak sekalipun.
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Pada pernyataan keenam dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa
FEB UMSU setuju memprediksi tentang kebutuhan pribadi dimasa yang
akan datang, artinya mereka mengetahui apa saja yang diperlukan dan
tidak diperlukan agar tidak mengeluarkan uang untuk sesuatu yang tidak
bermanfaat.

Pada pernyataan ketujuh dapat disimpulkan bahwa mayoritas mahasiswa
FEB UMSU mengalokasikan uang untuk di tabung tiap bulan, artinya
mereka tidak mengahabiskan seluruh uang sakunya dengan hal yang tidak
penting.

Pada pernyataan kedelapan dapat disimpulkan bahwa mayoritas
mahasiswa FEB UMSU setuju memiliki tabungan / aset untuk jangka
panjang, artinya mahasiswa berfikir jangka panjang untuk kehidupan
dimasa depan.

Pada pernyataan kesembilan dapat disimpulkan bahwa mayoritas
mahasiswa FEB UMSU setuju membandingkan harga antar toko sebelum
membeli suatu produk, artinya mereka tidak asal membeli setiap barang.
Sebelum membeli suatu barang, dipastikan dulu apakah harganya sesuai
atau tidak.

Pada pernyataan kesepuluh dapat disimpulkan bahwa mayoritas
mahasiswa FEB UMSU setuju membandingkan kesesuaian kualitas
dengan harga barang antar toko, artinya mereka tidak sembarangan dalam
mebeli suatu barang. Sebelum memutuskan untuk mmebeli, dipastikan

dahulu apakah kualitasnya sesuai dengan harga yang ditawarkan.
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4.1.4 Uji Instrumen

4.1.4.1 Uji Validitas

Tabel 4. 7
Uji Validitas Kontrol Diri (X1)

X1 INitung Itabel Keterangan
X1.1 0,699 0,209 Valid
X1.2 0,647 0,209 Valid
X1.3 0,787 0,209 Valid
X1.4 0,774 0,209 Valid
X1.5 0,650 0,209 Valid
X1.6 0,695 0,209 Valid
X1.7 0,828 0,209 Valid
X1.8 0,720 0,209 Valid
X1.9 0,832 0,209 Valid

Sumber : Data Penelitian Diolah, 2022

Tabel 4.7 menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan variabel X1
(Kontrol Diri) mempunyai rwng Yang lebih besar dari reper (0,209). Sehingga

diperoleh kesimpulan bahwa seluruh pernyataan adalah valid.

Tabel 4. 8
Uji Validitas Literasi Keuangan (X2)

X2 Mitung I tabel Keterangan
X2.1 0,812 0,209 Valid
X2.2 0,793 0,209 Valid
X2.3 0,761 0,209 Valid
X2.4 0,776 0,209 Valid
X2.5 0,774 0,209 Valid
X2.6 0,786 0,209 Valid
X2.7 0,800 0,209 Valid
X2.8 0,706 0,209 Valid
X2.9 0,815 0,209 Valid

X2.10 0,648 0,209 Valid

Sumber : Data Penelitian Diolah, 2022

Tabel 4.8 menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan variabel X2
(Literasi Keuangan) mempunyai rhiwng Yang lebih besar dari repe (0,209).

Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa seluruh pernyataan adalah valid.



Tabel 4.9

Uji Validitas Perilaku Keuangan (Y)

Y Ihitung I tabel Keterangan
Y.l 0,592 0,209 Valid
Y.2 0,725 0,209 Valid
Y.3 0,730 0,209 Valid
Y.4A 0,725 0,209 Valid
Y.5 0,769 0,209 Valid
Y.6 0,739 0,209 Valid
Y.7 0,774 0,209 Valid
Y.8 0,742 0,209 Valid
Y.9 0,546 0,209 Valid
Y.10 0,533 0,209 Valid

Sumber : Data Penelitian Diolah, 2022

(Perilaku Keuangan) mempunyai rniwng Yang lebih besar dari rpe (0,209).

Tabel 4.9 menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan variabel Y

Sehingga diperoleh kesimpulan bahwa seluruh pernyataan adalah valid.

4.1.4.2 Uji Reliabilitas

Tabel 4. 10

Uji Reliabilitas Variabel

No Variabel Nilai Cronbach N of Item Keterangan
Alpha
1. Kontrol Diri 0,893 9 Reliabel
2. Literasi Keuangan 0,922 10 Reliabel
3. Perilaku Keuangan 0,875 10 Reliabel
Sumber : Data Penelitian Diolah, 2022

setiap variabel adalah > 0,70. Berdasarkan Tabel Reliability tersebut, maka dapat

disimpulkan bahwa seluruh butir pernyataan pada kuesioner ini memenuhi

Dari Tabel 4.10 dapat diketahui bahwa nilai Cronbach™s Alpha untuk

reliabilitas yang sangat baik.
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4.2 Analisis Data

4.2.1 Analisis Regresi Linear Berganda

Berdasarkan pengujian menggunakan SPSS, maka hasil persamaan

regresi linear berganda dapat dilihat pada Tabel 4.10 berikut ini :

Tabel 4. 11

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients®
Unstandardized  Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 11,281 3,264 3,456 ,001
Kontrol Diri ,052 ,132 ,047 393 ,695
Literasi Keuangan  ,668 ,113 »702 5,935 ,000

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan

Sumber : Data Penelitian Diolah, 2022
Berdasarkan tabel 4.11 diperoleh persamaan regresi linear berganda
sebagai berikut:
Y = Bo + BiX1 + BoX2
Y =11,281 + 0,052 + 0,668
Persamaan di atas memperlihatkan bahwa semua variabel X (Kontrol
Diri dan Literasi Keuangan) memiliki koefisien yang positif, berarti seluruh

variabel bebas mempunyai pengaruh yang searah terhadap variabel Y (Perilaku

Keuangan).
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Model penelitian dalam bentuk persamaan regresi linear berganda diatas

dapat diartikan sebagai berikut:

1) Jika kontrol diri dan literasi keuangan diasumsikan sama dengan nol, maka
perilaku keuangan bernilai sebesar 11,281

2) Jika kontrol diri ditingkatkan 100%, maka akan diikuti dengan
peningkatan perilaku keuangan sebesar 0.052 atau 5,2%

3) Jika literasi keuangan ditingkatkan 100%, maka akan diikuti dengan
peningkatan sebesar 0.668 atau 66,8%.

4.2.2 Uji Asumsi Klasik

4.2.2.1 Uji Normalitas

Normalitas dapat dilihat melalui beberapa pendekatan sebagai berikut:

1. Pendekatan Histogram

Histogram

Dependent Variable: Perilaku Keuangan

Mean = ¥ 70218

Sie, Dery = ) 568

Frequency
1
~_
~
1

o

Regression Standardized Residual

| l .\.'
'

Gambar 4. 1 Histogram Uji Normalitas

Pada Gambar 4.1 terlihat bahwa variabel berdistribusi normal. Hal ini

ditunjukkan oleh distribusi data tersebut membentuk lonceng dan tidak melenceng
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ke Kkiri maupun ke kanan. Maka terbukti bahwa data maupun model regresi yang

digunakan memenuhi asumsi normalitas.

2. Pendekatan Grafik

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Perilaku Keuangan

1,0
0,87 o}
&
.g a),
o 0,61
E
3
(8]
-]
@
-
o
o 044
o
3¢
- @
O
0,27 @®
0,0 T T T T
00 02 04 06 08 1,0

Observed Cum Prob

Gambar 4. 2 Hasil Plot Uji Normalitas

Gambar 4.2 memperlihatkan grafik normal probability plot, yang
menunjukkan bahwa data (titik-titik) menyebar mengikuti arah garis diagonal. Hal

tersebut menunjukkan bahwa data berdistribusi normal.

3. Pendekatan Kolmogorov-Smirnov

Pada Tabel 4.12 terlihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,200

> a,(0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal.



Tabel 4. 12 Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 88
Normal Parameters®® Mean ,0000000
Std. Deviation 4,46765525
Most Extreme Differences Absolute ,076
Positive ,076
Negative -,068
Test Statistic ,076
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°¢
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber : Data Penelitian Diolah, 2022
4.2.2.2 Uji Heteroskedastisitas
Scatterplot
Dependent Variable: Perilaku Keuangan
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Gambar 4. 3 Hasil Scatterplot Heteroskedastisitas

46



47

Gambar 4.3 menunjukkan bahwa titik — titik menyebar dibawah dan
diatas an gka 0 sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa tidak terjadi masalah

heteroskedastisitas pada model regresi.

4.2.2.3 Uji Multikolinearitas

Tabel 4. 13 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Unstandardize Standardized Collinearity
d Coefficients Coefficients Statistics
Std.
Model B Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 11,281 3,264 3,456 ,001
Kontrol Diri  ,052 ,132 ,047 393 695 382 2,618
Literasi ,668 113 ,702 5935 ,000 ,382 2,618

Keuangan

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan

Sumber : Data Penelitian Diolah, 2022

Pada Tabel 4.13 dapat dilihat bahwa nilai Tolerance dari variabel Kontrol
Diri dan Literasi Keuangan > 0,1 dan nilai VIF < 10. Hal tersebut menunjukkan
bahwa tidak terdapat masalah multikolinearitas antar variabel bebas dalam model

regresi.
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4.2.3 Uji Hipotesis
4.2.3.1 Uji Simultan (Uji F)
Pada penelitian ini diketahui jumlah sampel (n) adalah 88 dan jumlah
parameter (k) adalah 3, sehingga diperoleh : df1 =3-1=2,df2=n—-k=88-3

= 85, maka pada a = 0,05 diperoleh Fiapel = 3,103

Tabel 4. 14 Uji Simultan (Uji F)

ANOVA?
Model Sum of Squares  Df Mean Square F Sig.
1 Regression 2088,349 2 1044,174 51,111 ,000°
Residual 1736,515 85 20,430
Total 3824,864 87

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan
b. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, Kontrol Diri

Sumber : Data Penelitian Diolah, 2022

Tabel 4.14 mengungkapkan nilai Fpiwng adalah (51,111) > Ftabel (3,103)
dengan tingkat sig (0,000) < 0,05. Maka dapat disimpulkan Kontrol Diri dan
Literasi Keuangan berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Perilaku

Keuangan Mahasiswa FEB UMSU Stambuk 2018.

4.2.3.2 Uji Parsial (Uji T)

Pada penelitian ini diketahui jumlah sampel (n) adalah 88 dan jumlah
parameter (k) adalah 3, sehingga diperoleh : df = n —k =88 — 3 = 85, maka pada

a = 0,05 diperoleh tipe = 1,988.
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Tabel 4. 15 Uji Parsial (Uji T)

Coefficients®

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 11,281 3,264 3,456 ,001
Kontrol Diri ,052 ,132 ,047 ;393 ,695
Literasi Keuangan ,668 ,113 , 702 5,935 ,000

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan
Sumber : Data Penelitian Diolah, 2022

Berdasarkan hasil Uji-t pada Tabel 4.15 diatas, maka diperoleh hasil:

1) Nilai koefisien regresi dari Kontrol Diri (B1) = 0,052 < 0, dengan thitung
(0,393 < tiaper (1,988) dan sig (0,695) > a. (0,05). Dengan demikian variabel
Kontrol Diri (X1) berpengaruh tidak signifikan terhadap Perilaku
Keuangan (YY) Mahasiswa FEB UMSU Stambuk 2018.

2) Nilai koefisien regresi dari Literasi Keuangan (j3,) = 0,668 > 0 dengan
thitung (5,035) > traper (1,988) dan sig (0,000) < o (0,05). Dengan demikian
variabel Literasi Keuangan (X2) berpengaruh positif dan signifikan

terhadap Perilaku Keuangan (Y) Mahasiswa FEB UMSU Stambuk 2018.
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4.2.4 Koefisien Determinasi

Tabel 4. 16 Hasil Uji Koefisien Detreminasi
Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 739° 546 535 4,520

a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, Kontrol Diri
b. Dependent Variable: Perilaku Keuangan

Sumber : Data Penelitian Diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 4.16 menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square
sebesar 0,535 berarti 53,5% variasi variabel Perilaku Keuangan dapat dijelaskan
oleh variabel Kontrol Diri dan Literasi Keuangan. Sedangkan sisanya sebesar

46,5% dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

4.3 Pembahasan

4.3.1 Pengaruh Kontrol Diri Terhadap Perilaku Keuangan

Kontrol diri adalah bentuk pengaturan atas diri sendiri dalam bertingkah
laku dan bersikap. Kontrol diri tidak berpengaruh terhadap perilaku keuangan
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU, artinya kontrol diri yang
dimiliki oleh mahasiswa tidak memiliki dampak yang kuat dan secara signifikan
tidak mempengaruhi pengelolaan keuangan mahasiswa prodi manajemen Fakultas
Ekonomi dan bisnis UMSU. Berdasarkan hasil pengujian pengaruh kontrol diri
(X1) terhadap perilaku keuangan (Y) dengan nilai thiwng = 0,393 < taper = 1,988

dan taraf sig = 0,695 > a = 0,05 (tidak signifikan). Dari hasil tersebut dapat
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disimpulkan bahwa kontrol diri tidak berpengaruh secara signifikan terhadap

perilaku keuangan.

Hal yang menyebabkan kontrol diri tidak mempengaruhi perilaku
keuangan secara signifikan karena mahasiswa FEB UMSU stambuk 2018
cenderung lebih mengedepankan pengetahuan keuangan dalam pengelolaan
keuangan, sehingga kontrol diri tidak menjadi salah satu faktor terpenting sebagai
penentu perilaku keuangan seseorang. Selain itu kemungkinan masih banyak
faktor lainnya yang lebih kuat dalam mempengaruhi perilaku keuangan yang tidak
termasuk dalam penelitian ini, seperti pengalaman keuangan, pendapatan, dan

gaya hidup.

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Jordan, A. & Ratnhawati, 2022)
bahwa kontrol diri berpengaruh secara positif tidak signifikan terhadap perilaku
keuangan dengan nilai path values sebesar 0,138 > 0,05 dan hasil penelitian ini
bertolak belakang dengan hasil penelitian (Dewi, 2019) bahwa kontrol diri
berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa dengan
nilai koefisien B yang dimiliki variabel kontrol diri sebesar 0,19 dan nilai p-value
sebesar 0,01 yang artinya bahwa kontrol diri berpengaruh positif signifikan
terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Kemungkinan yang menyebabkan
penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian (Dewi, 2019) adalah karena

perbedaan pengambilan sampel dan tempat penelitian yang berbeda juga.

4.3.2 Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Perilaku Keuangan

Literasi keuangan merupakan sebuah rangkaian kegiatan dalam

pengetahuan pemahaman konsep keuangan dengan tujuan membuat pilihan
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keuangan yang efektif dan pengelolaan keuangan dalam kehidupan ekonomi
masyarakat. Literasi keuangan terbukti berpengaruh positif dan signifikan
terhadap perilaku keuangan mahasiswa prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan
bisnis UMSU. Ini berarti bahwa literasi keuangan mahasiswa memiliki dampak
yang kuat dan secara signifikan mempengaruhi perilaku keuangan mahasiswa

prodi Manajemen Fakultas Ekonomi dan bisnis UMSU.

Berdasarkan hasil pengujian pengaruh literasi keuangan (X2) terhadap
perilaku keuangan (Y) dengan nilai thiwng = 5,035 > tianel = 1,988 dan taraf sig =
0,000 < a = 0,05 (signifikan). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa literasi
keuangan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa FEB
UMSU stambuk 2018. Dengan demikian, jika literasi keuangan meningkat maka
perilaku keuangan mahasiswa FEB UMSU juga akan semakin baik (meningkat

secara signifikan), demikian sebaliknya.

Memiliki literasi keuangan yang baik membantu seseorang membuat
keputusan yang bijak dalam keuangan. Seseorang dengan literasi keuangan yang
baik maka akan menunjukkan perilaku keuangan yang baik pula, seperti
menabung lebih banyak untuk masa depan dan mengelola investasi dengan hati-
hati. Disisi lain, orang yang kurang literasi akan cenderung membuat pilihan yang
tidak efisien, seperti cenderung berhutang dengan bunga yang tinggi dan
menabung lebih sedikit. Ketika seseorang memahami konsep keuangan bahwa
segala sesuatu harus direncanakan dengan baik maka dalam kehidupan sehari-

harinya ia akan cenderung membuat penganggaran. (Ningtyas & Andarsari, 2021)
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Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Rohmanto & Susanti, 2021)
bahwa literasi keuangan berpengaruh secara parsial atau individu terhadap
perilaku keuangan mahasiswa dengan taraf sig = 0,00 < 0,05. Penelitian ini juga
dikuatkan oleh hasil penelitian (Sholeh, 2019) bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan antara literasi keuangan dengan perilaku keuangan dengan nilai t
sebesar 6.341. Semakin tinggi tingkat literasi keuangan mahasiswa maka semakin
tinggi juga perilaku keuangan mahasiswa atau semakin berhati-hati dalam

mengelola keuangan.

4.3.3 Pengaruh Kontrol Diri dan Literasi Keuangan Terhadap

Perilaku Keuangan

Perilaku keuangan adalah kemampuan seorang individu ataupun keluarga
dalam mengatur perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan,
pengendalian, pencarian dan penyimpanan atas uang yang dimiliki dalam
kehidupan sehari-hari, selain itu perilaku keuangan juga suatu bentuk tanggung
jawab keuangan yang berhubungan dengan keputusan keuangan. Kontrol diri dan
literasi keuangan berpengaruh terhadap perilaku keuangan pada mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU, artinya semakin baik tingkat literasi
keuangan dan kontrol diri mahasiswa, maka semakin baik pula perilaku keuangan
pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara. Hal ini dilihat dari signifikan F pengaruh kontrol diri dan literasi
keuangan terhadap perilaku keuangan Fhitung (51,111) > Ftabel (3,103) dengan

tingkat sig (0,000) < 0,05. Dengan tingginya literasi keuangan dan pengendalian
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diri yang dimiliki seseorang maka akan membantu dalam hal meningkatkan

perilaku keuangan.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Komarudin et al., 2020) bahwa
literasi keuangan dan pengendalian diri berpengaruh secara simultan terhadap
perilaku keuangan. Dalam mengelola keuangan individu harusnya memiliki
keyakinan atas dasar pengetahuan keuangannya dan mampu mengambil
keputusan dengan rasional, dimana apabila literasi keuangan dan pengendalian
diri yang dimiliki individu baik maka akan tercapai tujuan pengelolaan keuangan
yang baik yaitu dengan menerapkan perilaku pengelolaan keuangan sesuai dengan

kebutuhan. (Komarudin et al., 2020)



BAB 5
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan

sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian ini, sebagai berikut:

1. Kontrol diri tidak berpengaruh secara parsial terhadap perilaku keuangan
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara stambuk 2018.

2. Literasi keuangan berpengaruh secara parsial terhadap perilaku keuangan
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah
Sumatera Utara Stambuk 2018.

3. Kontrol diri dan literasi keuangan secara bersama-sama berpengaruh
terhadap perilaku keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara stambuk 2018

5.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan dan dipertimbangkan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mahasiswa disarankan untuk selalu belajar dan meningkatkan literasi
keuangan serta dapat mengontrol diri dalam penggunaan uang untuk
mencapai pengelolaan keuangan yang lebih baik.

2. Peran dosen dan universitas sangat penting untuk mengedukasi dan
meningkatkan pembelajaran serta membuka wawasan mahasiswa.

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan sampel dan

berbagai variabel lain seperti pengalaman keuangan, gaya hidup, teman
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sebaya, uang saku, pendapatan, ataupun pendidikan keuangan keluarga,
yang kemungkinan berpengaruh juga terhadap perilaku keuangan.
Penelitian selanjutnya juga bisa menggunakan sampel dari berbagai
fakultas dan universitas yang berbeda karena kemungkinan akan mendapat
hasil yang berbeda juga.

5.3 Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan prosedur
ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan yaitu:

1. Objek pada penelitian ini terbatas pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis  Universitas Muhammadiyah  Sumatera Utara, sehingga
dimungkinkan adanya perbedaan hasil, pembahasan ataupun kesimpulan
untuk objek penelitian yang berbeda serta hasil penelitian tidak dapat
digeneralisasi untuk mahasiswa secara keseluruhan.

2. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan Kkuesioner yaitu
terkadang jawaban yang diberikan oleh sampel tidak menunjukkan
keadaan sesungguhnya.

3. Adanya keterbatasan peneliti dalam memperoleh sampel yang peneliti
gunakan hanya 88 responden sedangkan masih banyak mahasiswa dari

Fakultas Ekonomi dan Bisnis UMSU.
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